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SUMMARY 

 

DEO DATUS CRISTY PUTRA SIRAIT, Evaluation of the Implementation of 

Integrated Pest and Disease Control by Food and Horticultural Crops Farmers in 

Banyuasin and Ogan Komering Ulu Timur Regencies (Supervised by 

SUPARMAN SHK). 

 

Integrated Pest Management (IPM) provides space and rights to life for all 

components of ecological biota without causing damage to cultivated plants. The 

problems faced by farmers related to pests and diseases in Banyuasin and OKU 

Timur are mainly faced by food crop and horticulture farmers. The purpose of this 

study is to evaluate the compliance of food crop and horticulture farmers in 

implementing IPM that is environmentally friendly and safe. The hypothesis in this 

study is: (1) It is suspected that food and horticultural crop farmers have complied 

in implementing IPM properly. (2) It is suspected that the IPM implementation 

score is closely related to the types of pests and diseases and the intensity of their 

attacks in the field. The benefit of this research is to add insight to people regarding 

the control of pests and plant diseases and to be able to provide information about 

the application of pest and disease control based on the plants being cultivated by 

farmers in Banyuasin and Ogan Komering Ulu Timur areas. The study was carried 

out in different fields of food and horticulture farmers in Banyuasin and Ogan 

Komering Ulu regions. This research was conducted from May to November 2022. 

The research used survey method in the form of interviews with farmers using a 

questionnaire as reference, followed by field observations on the land owned by the 

farmers who were interviewed. Sampling Method Using the Method (Purposive 

Sampling). Observation of Pests and Diseases in Plants is done directly in the field.  

Then determine the disease score in each sample plant. The observation parameter 

in this study is the farmer's behavior towards the decision-making process in the 

use of pesticides. Intensity of pests and diseases, percentage of disease attack were 

analyzed descriptively in the form of tables and graphs, and correlation analysis. 

The highest number of diversity in both pests and diseases of horticultural and food 

plants based on all the observed land area was found in  land size of 0.25 ha which 

is a size that is often found in farmers' fields, in crop cultivation and the percentage 

of farmer age in Banyuasin and OKU East has an average aged 40 to 50 and also 

for farmer education in Banyuasin and OKU Timur which has an average education 

at the junior high school level with a total of 24 farmers. For the percentage and 

intensity of both horticultural and food crop in Banyuasin are classified as good 

because few farmers get a score of 2 or 1. Culturaltechniques applied by the farmers 

were land preparation, land sanitation, selection of resistant varieties, setting 

spacing, irrigation, crop rotation, intercropping, use of mulch, utilization of natural 

enemies and weeding. 
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RINGKASAN 

 

DEO DATUS CRISTY PUTRA SIRAIT, Evaluasi Implementasi Pengendalian 

Hama dan Penyakit Terpadu oleh Petani Tanaman Pangan dan Hortikultura Di 

Kabupaten Banyuasin dan Ogan Komering Ulu Timur (Dibimbing oleh 

SUPARMAN SHK). 

 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) memberi ruang dan hak kehidupan bagi semua 

komponen biota ekologi tanpa menyebabkan terjadinya kerusakan pada tanaman 

yang dibudidayakan. Permasalahan yang di hadapi oleh petani terkait hama dan 

penyakit di Banyuasin dan OKU Timur terutama yang dihadapi oleh petani tanaman 

pangan dan hortikulktura. tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi 

ketepatan/kepatuhan petani tanaman pangan dan hortikultura dalam 

mengimplementasikan PHT yang ramah lingkungan dan aman bagi petani sendiri 

maupun konsumen. hipotesis dalam penelitian ini adalah: Diduga petani tanaman 

pangan dan hortikultura sudah patuh dalam mengimplementasikan PHT dengan 

tepat. Diduga skor implementasi PHT berkaitan erat dengan jenis hama dan 

penyakit serta intensitas serangannya di lapangan. manfaat penelitian ini yaitu 

untuk dapat menambah wawasan mengenai pengendalian hama dan penyakit 

tanaman serta dapat memberikan informasi tentang penerapan Pengendalian hama 

dan penyakit tersebut berdasarkan tanaman yang sedang dibudidayakan para petani 

di daerah Banyuasin dan Ogan Komering Ulu Timur. dilaksanakan dilahan petani 

pangan dan hortikultura yang berbeda berbeda di Daerah Banyuasin dan Ogan 

Komering Ulu. Penelitian ini berlangsung dari Mei sampai dengan November 2022. 

Metode Survei Berupa Wawancara Dengan Petani dengan acuan kuisioner 

dilanjutkan dengan Pengamatan Lapangan diLahan Milik Petani yang 

diwawancara. Metode Penarikan Sampel Menggunakan Metode (Purposive 

Sampling). Pengamatan Hama dan Penyakit Pada Tanaman Dilakukan Secara 

Langsung Kemudian Menentukan Skor Penyakit Pada Tiap Tanaman Sampel. 

Parameter pengamatan dalam penelitian ini adalah perilaku petani terhadap proses 

pengambilan keputusan dalam penggunaan rata rata pestisida. Intensitas hama dan 

penyakit, Persentase serangan penyakit dan dianalisis secara dekriptif dan 

berbentuk tabel dan grafik, dan analisis korelasi. Jumlah keragaman tertinggi baik 

hama dan penyakit tanaman hortikultura dan pangan berdasarkan semua luas lahan 

yang diamati ialah ukuran lahan 0,25 ha yang merupakan ukuran yang banyak 

dijumpai dilahan petani, didalam budidaya tanaman dan persentase usia petani  

yang berada di Banyuasin dan OKU Timur memiliki rata rata usia 40 sampai 50 

dan juga untuk pendidikan petani di Banyuasin dan OKU Timur memiliki rata rata 

pendidikan di tingkat smp dengan jumlah 24 petani dan untuk persentase dan 

intesitas baik hama tanaman hortikultura maupun tanaman pangan sama sama 

memiliki persentase dan intesitas tertitnggi dan terendah dan untuk penerapan PHT 

petani di banyuasin tergolong baik dikarenakan sedikitnya petani yang mendapat 

skor 2 ataupun 1, mulai dari Pengolahan lahan, Sanitasi lahan, Pemilihan varietas 

tahan, Pengaturan jarak tanam, Pengairan, Rotasi tanaman, Tumpang sari, 

Pemakaian mulsa, Pemanfaatan musuh alami serta Penyiangan gulma. 

 

Kata kunci: Evaluasi, Pengendalian Hama Terpadu, Pangan, Hortikultura 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) memberi ruang dan hak kehidupan bagi 

semua komponen biota ekologi tanpa menyebabkan terjadinya kerusakan pada 

tanaman yang dibudidayakan. Sasaran pengendalian hama terpadu adalah 

mengurangi penggunaan pestisida kimia dengan memadukan berbagai komponen 

teknik pengendalian hayati dan aplikasi kimiawi jika teknik pengendalian lain tidak 

mampu menekan populasi hama (Wahyuni, 2017). Menurut Nyoman, (2005) PHT 

dimaksudkan untuk mengurangi penggunaan pestisida kimia yang dipadukan 

dengan komponen pengendalian lainnya. UU No. 12 Tahun 1992 tentang Sistem 

Budidaya Tanaman, PHT memperoleh dukungan yang kuat. Strategi pengendalian 

hama yang dapat digunakan dalam PHT adalah: mengusahakan pertumbuhan 

tanaman sehat, pengendalian hayati, penggunaan varietas tahan, pengendalian 

secara mekanik, pengendalian secara fisik, pengendalian dengan menggunakan 

senyawa kimia semio (semiochemicals) yaitu dengan memanfaatkan senyawa 

kimia alami yang dihasilkan oleh organisme tertentu untuk mempengaruhi sifat 

serangga hama, pengendalian secara genetik, dan penggunaan pestisida kimia. 

Penyakit tanaman biasanya disebabkan oleh faktor biotik dan faktor abiotik. 

Pengendalian hama dan penyakit juga didasarkan pada pengetahuan dan informasi 

mengenai hama dan penyakit tersebut (Sholeh, 2019). 

Sektor pertanian pangan dan hortikultural dapat dikonsumsi oleh makhluk 

hidup termasuk yang menjadi hama dan penyebab penyakit. Sebagian besar petani 

menggunakan pestisida kimia supaya tanaman yang sedang dikelola tumbuh bagus 

dan kebutuhah ekonomi petani dapat terpenuhi (Yushananta, 2020). Pembangunan 

subsektor tanaman holtikultura merupakan bagian internal dan tak terpisahkan dari 

pembangunan pertanian dalam upaya mewujudkan Program Pembangunan 

Perekonomian. Kabupaten Banyuasin mengusahakan tanaman sayuran sebagai 

usaha pokok di dataran rendah yang meliputi sawi, bayam, kangkung, kacang 

panjang, dan mentimun. Komoditi kacang panjang dan mentimun memiliki potensi 

yang besar untuk dikembangkan sehingga akan meningkatkan pendapatan petani di 
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Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan data (BPS, 2016), produksi kacang panjang 

yaitu 10.644 ton dengan luas panen 113 ha dan mentimun yaitu 9.135 ton dengan 

luas panen 95 ha. 

Kabupaten OKU Timur merupakan daerah dengan potensi tanah/lahan yang 

cukup baik dan ideal serta sesuai untuk pengembangan sektor pertanian dan 

perkebunan.hal ini biasa dilihat dari kemampuan kedua sektor tersebut yang telah 

menjadi sektor andalan dan menjadui roda penggerak bagi kemajuan dan 

keunggulan kabupaten OKU Timur sebagai penghasil beras dan buah (BPS, 2008). 

Serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) menjadi salah satu masalah 

dalam upaya peningkatan produksi beras di OKU Timur. OPT merupakan 

organisme hidup yang keberadaannya tidak dikehendaki atau menyebabkan 

kerusakan pada tanaman dan mengurangi hasil, seperti hama, penyakit, dan gulma 

(Darmania,2016). Penggunaan pestisida menjadi pilihan utama petani untuk 

menekan serangan OPT. Adapun alternatif pengendalian OPT yang cukup efektif 

digunakan para petani di OKU Timur yaitu menggunakan varietas tahan. 

Pemerintah melalui Kementerian Pertanian telah melaksanakan program Sekolah 

Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) yang salah satunya menekankan 

penggunaan varietas unggul baru (VUB) sebagai komponen teknologi dasar 

(Syahri, 2016). 

Petani di wilayah Kabupaten Banyuasin pada umumnya menanam padi 

hanya satu kali dalam setahun pada musim kemarau, penanaman padi dilakukan 

setelah air pada rawa lebak dangkal mulai menyurut dan selanjutnya diikuti oleh 

lebak tengahan dan dalam. Bila pada lahan lebak dalam, genangan air masih dalam 

biasanya tidak ditanami. Penanaman varietas padi yang adaptif pada lahan sawah 

yang terdapat di Banyuasin adalah salah satu upaya penting yang perlu ditempuh 

sehingga produktivitasnya lebih tinggi, tahan terhadap hama dan penyakit utama 

dan mempunyai kualitas beras yang baik (Suparwoto et al., 2017). Peningkatkan 

produktivitas usahatani bagi petani di Banyuasin dapat dilakukan dengan jalan 

memberikan tambahan modal dan keterampilan. Penambahan produksi, pendapatan 

maupun produktivitas harus berlangsung secara terus menerus (Arbi, 2018).  
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Faktor yang tidak kalah penting adalah pengendalian hama dan penyakit 

pada padi yang umumnya erat hubungannya dengan kondisi hara tanaman. 

Serangan penyakit tanaman pada musim kemarau. sering ditemukan pada usaha tani 

padi yaitu busuk pelepah batang. Pengendalian penyakit tanaman padi lahan pasang 

surut dilakukan dengan pendekatan perbaikan sifat fisik dan kimia tanah. Hama 

yang sering menyerang tanaman padi di desa Banyuurip adalah tikus, wereng 

coklat, walang sangit, penggerek batang padi. Serangan hama tikus umumnya 

sebebakan oleh cara bertanam padi yang tidak serempak dan tanaman bokor 

tunggul/pohon yang belum dibersihkan (Novitarini, 2020). Pengendalikan OPT 

mengikuti prosedur pengendalian hama terpadu (PHT) dengan mengutamakan 

penggunaan biopestisida. Jika intensitas serangan OPT melampaui ambang 

ekonomi, maka dilakukan pengendalian dengan penyemprotan pestisida seperti 

yang berbahan aktif Cu-oksida, abamektin, sipermetrin (Syahri et al., 2019). 

Tanaman pangan dan holtikulura keberadaannya harus senantiasa terpenuhi, 

karena tanaman pangan dan holtikultura merupakan salah satu penghasil makanan 

pokok bagi masyarakat Indonesia. Upaya pemerintah untuk melakukan 

swasembada pangan sekaligus meningkatkan kesejahteraan rakyat saat ini semakin 

gencar dilakukan salah satunya dengan Pendidikan dan Pelatihan Sekolah 

Lapangan Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT) (Silviana et al., 2015). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang di hadapi oleh petani terkait hama dan penyakit di 

Banyuasin dan OKU Timur terutama yang dihadapi oleh petani tanaman pangan 

dan hortikulktura. Masalah yang dihadapi masyarakat petani juga menjadi tanggung 

jawab pemerintah daerah melalui Dinas Pertanian melalui program-programnya 

dan juga melalui penugasan Penyuluh Pertanian. Oleh karena itu, petani dapat 

sangat terbantu apabila pemerintah daerah memiliki program yang tepat. 

Dalam mengendalikan OPT, petani wajib menerapkan PHT sebagaimana 

telah diundangkan. Namun demikian, pemanfatan pestisida selalu menjadi kendala 

utama yang menyebabkan petani kurang taat dalam menerapkan PHT. Di OKU 

Timur dan Banyuasin masalahnya juga sama di maana pemanfaatan pestisida oleh 

petani masih tinggi. Oleh karena itu, perlu dievaluasi apakah petani pangan dan 
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hortikultura di kedua kabupaten tersebut sudah taat atau seberapa taat dalam 

mengimplementasikan PHT. 

 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketepatan/kepatuhan petani 

tanaman pangan dan hortikultura di Banyuasin dan OKU Timur provinsi Sumatera 

Selatan dalam mengimplementasikan PHT yang ramah lingkungan dan aman bagi 

petani sendiri maupun konsumen. 

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini diduga petani tanaman pangan dan 

hortikultura di Kabupaten Banyuasin dan OKU Timur sudah patuh dalam 

mengimplementasikan PHT dengan tepat serta diduga skor implementasi PHT 

berkaitan erat dengan jenis hama dan penyakit serta intensitas serangannya di 

lapangan. 

 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu untuk dapat menambah wawasan 

mengenai pengendalian hama dan penyakit tanaman serta dapat memberikan 

informasi tentang penerapan pengendalian hama dan penyakit tersebut berdasarkan 

tanaman yang sedang dibudidayakan para petani di daerah Banyuasin dan Ogan 

Komering Ulu Timur. 
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